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Salah satu hama yang paling mengkhawatirkan pada pertanaman kedelai di Sulawesi-Selatan yaitu 
Riptortus linearis ( Kepik penghisap polong) merupakan hama yang tergolong dalam ordo Hemiptera famili 
Alydidae tersebar di seluruh sentra pertanaman kedelai dan kacang hijau Keberadaan hama pada pertanaman 
kedelai merupakan kendala dalam memajukan usaha pertanian di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dampak penggunaan  tiga ektrak  tumbuhan yang berasal dari daun nimba, mahoni,dan tehprosia 
sebagai insektisida nabati terhadap aspek intensitas serangan hama R linearis. Penelitian ini terdiri dari  7 
perlakuan yaitu ekstrak segar tanaman daun nimba, ekstrak segar tanaman daun tephorisa, ekstrak segar daun 
mahoni, ekstrak fermentasi daun nimba, ekstrak fermentasi daun tephorisa, dan ekstrak fermentasi daun mahoni 
selanjutnya perlakuan diulang 3 kali sehingga diperoleh 21 unit satuan percobaan dan masing-masing perlakuan 
menggunakan konsentrasi aplikasi sebesar 25 % .Penelitian ini menunjukkan bahwa pada perlakuan ekstrak 
berbeda nyata dengan kontrol. Pada perlakuan ekstrak segar daun nimba dapat menekan jumlah intensitas 
serangan R linearis sebesar 4,89 %, ekstrak segar daun mahoni sebesar 5,64%, ekstrak segar daun tephorisa 
sebesar 5,56 %, ekstrak fermentasi daun nimba 3,00%, ekstrak fermentasi daun mahoni 4,45%, ekstrak 
fermentasi daun tephorisa 4,91%, kontrol 9,64%. Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak fermentasi daun 
nimba dapat menekan jumlah intensitas serangan hama R Linearis. 
 
Kata kunci: Kedelai, Intensitas Serangan, R linearis. 
 
PENDAHULUAN 
Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) merupakan sumber bahan pangan nabati dengan 
kandungan protein 39% dan memegang peranan penting dalam berbagai aspek ekonomi. Dari 
tahun ke tahun, produksi kedelai di Indonesia selalu menurun. Indonesia mempunyai produksi 
kedelai yang rendah, salah satunya karena adanya serangan hama penggerek polong. Etiella 
zinckenella dapat menyebabkan kehilangan hasil mencapai 20-40%, hama penghisap polong 
Riptortus linearis dapat menyebabkan kehilangan hasil mencapai 79% dan Nezara viridula 
mencapai 47%. 
Salah satu cara untuk mengatasi serangan hama pada kedelai sebaiknya menggunakan 
konsep pengendalian hama terpadu (PHT), yaitu dengan menggunakan varietas tahan, kultur 
teknik, pemanfaatan musuh alami, penggunaan biopestisida dan insektisida sintetik apabila 
diperlukan. Dalam prakteknya di lapangan sering kali penggunaan insektisida merupakan 
alternatif pertama, karena pengendalian hama dengan insektisida hasilnya cepat diketahui, 
selain cara-cara lain yang lebih murah dan aman belum tersedia di lapangan. Namun 
pengendalian hama dengan insektisida bila dilakukan tidak bijaksana dapat menimbulkan efek 
samping, seperti keracunan pada manusia dan hewan, musuh alami terbunuh, timbulnya 
resistensi dan resurjensi hama dan pencemaran. 
Untuk menyikapi dampak negatif penggunaan insektisida sintetik, sekarang banyak 
diteliti dan dikembangkan insektisida botani yang lebih aman dan ramah bagi lingkungan. 
Disamping itu, beberapa insektisida dapat disiapkan secara sederhana yang persiapannya 
dapat dilakukan dengan mudah di kalangan petani. Dalam 30 tahun terakhir, tidak kurang dari 
1500 tanaman telah dilaporkan aktif terhadap serangga (Grainge & Ahmed 1988; Jacobson 
1990, Hedin et al 1997). Laporan aktivitas insektisida paling sering melibatkan jenis-jenis 
tumbuhan dari famili Meliaceae, Annonaceae, Asteraceae, Piperaceae, dan Rutaceae (Arnason 
et al. 1989; Prijono et al. 1995; Prakash & Rao 1997). 
Penggunaan insektisida nabati merupakan alternatif yang dapat digunakan dan 
dikembangkan. Beberapa jenis tumbuhan telah terbukti mempunyai khasiat sebagai pesitisida 
nabati, diataranya tanaman mimba, tehprosia dan mahoni. Dilaporkan bahwa campuran 
ekstrak Azadirachta indica dan mahoni berpengrauh menghambat perkembangan hama 
Helicoverpa armigera dan Spodoptera litura (Koswanudin et al. 2010). Berdasarkan hal 
tersebut maka diperlukan penelitian untuk mengendalikan serangan hama R linearis dengan 
memanfaatkan dari ketiga tanaman tersebut.  
 
METODELOGI 
Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Belopa, Desa Sabe, Kabupaten Luwu, Sulawesi 
- Selatan berlangsung mulai Januari sampai Maret 2016. 
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, blender,pisau,parang, ember, baskom, 
saringan, sprayer, timba, cangkul, sarung tangan, meteran, patok, bambu, botol, sedangkan 




Pembuatan ekstrak fermentasi tanaman 
Daun nimba yang telah terkumpul dari lapangan dibersihkan dengan menggunakan 
alkohol, hal ini dilakukan untuk menghilangkan kotoran-kotoran yang melekat dipermukaan 
daun. Pembuatan ekstrak fermentasi dilakukan dengan menggunakan pelarut air dilakukan 
dengan cara fermentasi. Bagian tanaman yang akan diekstrak dicuci terlebih dahulu dengan 
aquades untuk menghindari adanya kontaminasi dengan mikroba. Kemudian daun diekstrak 
masing-masing sebanyak 2 kg terlebih dahulu di potong – potong kecil lalu di haluskan 
menggunakan blender. Selanjutnya bahan-bahan tersebut dimasukkan kedalam ember plastik 
berukuran 10 liter yang kemudian dicampur dengan  air cucian beras sebanyak 5 liter yang 
diperoleh dari 5 kg beras yang dicuci dengan 5 liter  air,  kemudian ditambahkan gula pasir 
sebanyak 1 liter lalu dibiarkan dalam ember  yang tertutup rapat selama 7  hari. Ekstrak 
fermentasi  yang telah jadi disaring dan hasil saringannya dimasukkan lagi kedalam toples 
dan ditutup rapat. perlakuan yang sama juga dilakukan untuk daun teporisa dan daun mahoni. 
 
Pembuatan ekstrak tanpa fermentasi tanaman 
Daun nimba, tehprosia, dan mahoni  segar sebanyak 2 kg dibersihkan terlebih dahulu 
menggunakan alkohol lalu dikering anginkan setelah itu digunting - gunting kecil lalu di 
haluskan menggunakan blender kemudian disaring menggunakan saringan untuk diambil 
ekstraknya, perlakuan yang sama juga dilakukan untuk daun teporisa dan daun mahoni. 
 
a. Persiapan lahan 
Sebelum menanam kedelai hendaknya tanah digarap lebih dahulu, agar tanah-tanah 
yang padat bisa menjadi longgar, sehingga pertukaran udara di dalam tanah menjadi baik, 
gas-gas oksigen dapat masuk ke dalam tanah, gas-gas yang meracuni akar tanaman dapat 
teroksidasi, dan asam-asam dapat keluar dari tanah. Selain itu, dengan longgarnya tanah maka 
akar tanaman dapat bergerak dengan bebas meyerap zat-zat makanan di dalamnya. 
Selanjutnya dilakukan pemupukan dengan kompos kotoran sapi, dosis 5  kg/petak perlakuan. 
Pupuk tersebut dicampur dengan ekstrak - ekstrak tumbuhan sebagai bioaktivator sebelum 
digunakan kemudian pupuk itu ditebar dalam petak-petak perlakuan dan dibiarkan selama 1 
minggu sebelum tanam kedelai supaya mengalami proses pematangan. 
 
b. Pesrsemain 
Media persemaian terdiri atas campuran tanah halus dan pupuk kandang (1:1) yang telah 
disterilkan dengan uap air panas selama 6 jam. Bedengan  persemaian diberi naungan atau 
atap plastik transparan untuk melindungi bibit yang masih muda dari terpaan air hujan dan 
terik matahari. Selanjutnya benih kedelai disebar lalu ditutup tipis dengan tanah kemudian 
ditutup dengan daun kakao untuk menghindari sinar matahari langsung. 
 
c. Penanaaman 
  Kedelai ditanam dengan pola segitiga, jarak tanamnya adalah 50-60 cm dari lubang satu 
ke lubang lainnya. Jarak antar barisan 60 cm dibudidaya secara monokultur tidak dicampur 
dengan tanaman lain. Lubang dibuat dengan kedalaman 8-10 cm, dilakukan dengan cara 
menggali tanah. 
 
Pelaksanaan Pengujian lapangan 
 
Aplikasi ekstrak dilakukan sesuai perlakuan yaitu pada saat tanaman memasuki fase 
gerneratif pada umur tanaman 62 hst sampai umur 83 hst dengan menggunakan konsentrasi 
sebesar 25 %. Luas petak perlakuan adalah 2,5 m x 2,5 m jarak tanam kedelai 25 cm x 25 cm. 
Aplikasi ekstrak dilakukan dengan menggunakan alat semprot atau tangki sesuai perlakuan. 
 
Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan. 
Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Apabila perlakuan berbeda nyata maka dilanjutkan 
dengan uji BNT yang membandingkan pengaruh tiap perlakuan terhadap perlakuan kontrol. 
Adapun perlakuannya sebagai berikut : 
P1 : Ekstrak daun nimba segar  
P2 : Ekstrak daun mahoni segar  
P3 : Ekstrak daun theporisa segar  
P4 : Ekstrak fermentasi daun nimba 
P5 : Ekstrak fermentasi daun mahoni 
P6 : Ekstrak fermentasi daun theporisa 
P7 : Kontrol 
 
Parameter pengamatan 
Pengamatan pada setiap petak contoh sebanyak 10 tanaman kedelai dimulai pada fase 
generatif. Parameter yang diamati adalah Kepadatan populasi R linearis ( ekor / 10 tanaman) 
Intensitas serangan R linearis ( % / 10 tanaman ). Pengamatan dilakukan selang waktu 1 








          a                      
I  =       x  100 %     
                a + b 
 
 Keterangan   : 
I  =  Intensitas serangan (%) 
 a =  Jumlah tanaman atau polong yang terserang 
b =  Jumlah tanaman atau polong yang tidak terserang 
       (Wasiati, 2007). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengamatan intensitas serangan R. linearis, Intensitas dapat dilihat pada Tabel  
sebagai berikut: 
 




Hari Setelah Tanam 
62 69 76 83 
P 1 (Ekstrak daun nimba segar) 6,71a 5,26a 5,61a 4,89ab 
P 2 (Ekstrak daun mahoni segar) 
6,33a 4,48a 5,90a 5,64b 
P 3 (Ekstrak daun tehprosia segar) 
6,79a 4,65 a 4,75 a 5,56ab 
P 4 (Ekstrak fermentasi daun nimba) 6,70a 3,43a 3,29a 3,00a 
P4 (Ekstrak fermentasi daun mahoni) 6,60a 5,81a 5,48a  4,45 ab 
P 6(Ekstrak fermentasi daun tephorisa) 6,71a 6,17a 5,78a 4,91ab 
P 7 (Kontrol) 10,99 b 16,29b 14,55b 9,64 c 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama    tidak berbeda nyata 
pada uji BNJ taraf signifikan 5 %. 
Intensitas kerusakan polong kedelai akibat serangan R.linearis bervariasi tergantung 
dari jenis perlakuan ekstrak tanaman yang digunakan . Pada Tabel 2 terlihat bahwa pemberian 
perlakuan insektisida nabati  menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap intensitas serangan 
hama R. linearis di pertanaman kedelai berdasarkan analisis statistik semua perlakuan  
berbeda nyata dengan kontrol.  
Tabel 1 menunjukkan pada umur 62 hst rata-rata intensitas serangan R. linearis 
terendah ada pada perlakuan ekstrak segar daun mahoni intensitas serangan pada perlakuan 
daun mahoni segar yaitu sebesar 6,3 % menyusul perlakuan tertinggi pada perlakuan kontrol 
sebesar 10.9 %. walaupun secara statistik tidak berbeda nyata dengan semua ekstrak daun 
yang digunakan namum penekanan intensitas serangan hama pengisap polong oleh insektisida 
nabati terjadi sampai pada umur 83 hst yang secara statistik berbeda nyata dengan tanpa 
perlakuan insektisida nabati.  
Rendahnya intensitas serangan hama R linnearis di pengaruhi oleh jenis senyawa yang 
terkandung didalam daun mahoni, Kandungan senyawa pada mahoni yang mirip dengan 
Butane Hexane Chlor (BHC) dengan konsentrasi 0,005 ppm. Senyawa BHC atau yang 
dikenal sekarang Hexa Chlorosiclo Hexana (HCH) merupakan insektisida organoklorida yang 
bersifat racun perut dan racun pernapasan pada serangga Nengah, 2013. 
Hasil pengamatan pada umur 69 hst sampai pada umur 83 hst perlakuan ekstrak yang 
menunjukkan intensitas serangan terendah ada pada perlakuan ekstrak fermentasi daun nimba 
yaitu sebesar 3,4% pada umur 69 hst, 3,2% pada umur 76 hst menyusul umur 83 hst sebesar 
3.0 %. Tabel 1 dapat terlihat bahwa dari pengamatan umur 83 hst insektisida nabati ekstrak 
fermentasi daun nimba dengan konsentrasi 25 % lebih efektif dibandingkn ekstrak insektisida 
yang lainnya dengan persentase serangan terendah 3.0%. Hal ini menunjukkan bahwa  ekstrak 
daun nimba dengan konsentrasi 25  % dapat menurunkan intensitas serangan  R linearis. 
Selain itu semakin tinggi kandungan azadirichtin dalam tanaman kedelai maka akan semakin 
tidak disukai oleh hama R linearis.   
 Kandungan bahan aktif atau racun yang dimiliki daun nimba berupa senyawa salanin 
dan meliantriol. Kedua senyawa tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan pestisida nabati, 
tetapi yang paling efektif adalah azadirachtin. Azadirachtin mempunyai rumus kimia 
C35H44O16. Senyawa ini merupakan salah satu dari tujuh puluh limnoid yang dikandung 
tanaman nimba. Zat ini berfungsi sebagai antifeedant, mengganggu pertumbuhan dan 
reproduksi pada serangga. 
Tinggi rendahnya tingkat efikasi nimba yang diuji sangat dipengaruhi oleh besar 
kecilnya konsentrasi yang digunakan dan besarnya konsentrasi berbanding lurus dengan 
tingginya persentase mortalitas dimana semakin besar konsentrasi maka semakin tinggi juga 
persentase mortalitas (Adnyana, et al., 2012). Ekstrak nimba sangat efektif terhadap hama 
karena senyawa-senyawa yang dikandungnya dapat mempengaruhi kehidupan serangga. 
Ektraksi nimba mempengaruhi serangga melalui berbagai macam cara, antara lain 
menghambat stadium larva, mengganggu kopulasi dan komunikasi seksual serangga, 
mencegah betina untuk meletakkan telur, menghambat reproduksi atau menyebabkan 
serangga mandul, meracuni larva dan dewasa, dan mengurangi nafsu makan atau memblokir 
kemampuan makan (Wowiling 2008). 
Selain itu rendahnya intensitas serangan R. linearis disebabkan karena tingginya 
konsentrasi ekstrak daun nimba yang diberikan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun 
nimba yang diaplikasikan pada tanaman kedelai diduga semakin tinggi residu azadirachtin 
dari daun nimba yang ditinggalkan pada tanaman kedelai sehingga R. linearis tidak dapat 
melakukan aktifitas makan dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap rendahnya 
intensitas serangan. Kandungan senyawa pada daun Nimba membutuhkan waktu untuk 
diserap oleh jaringan daun yang nantinya dapat memberikan efek antifeedant pada kutu daun 
hijau (Aradillah, 2009). Nimba juga mengandung senyawa aktif meliantriol dan salanin 
berbentuk tepung dari daun atau cairan minyak dari biji/buah, efektif mencegah makan 
(antifeedant) bagi serangga, mencegah serangga mendekati tanaman (Mardiningsih et al, 
2010). 
Insektisida nabati yang digunakan dalam penelitian memiliki kemampuan bervariasi 
dalam mengendalikan hama pengisap polong. Ekstrak daun A. indica memiliki kandungan 
senyawa aktif insektisida yang banyak menunjukkan pengaruh aktivitas biologis terhadap 
hama pengisap polong  dibandingkan dengan ekstrak daun T. vogelii. Hama pengisap polong 
yang mengkonsumsi daun yang sudah diaplikasi ekstrak tersebut akan mengalami kelainan 
seperti gangguan fisiologis, kelumpuhan, terjadinya penghambatan makan, dan kematian. 
Terjadi-nya gangguan pada hama pengisap polong menyebabkan kerusakan pada daun 
menjadi berkurang sehingga bisa menyebabkan kematian. Kandungan senyawa aktif dari A. 
indica adalah senyawa azadi-rachtin. Senyawa azadirachtin memiliki pengaruh aktivitas 
biologis terhadap serangan hama seperti penghambat aktivitas makan, penghambat 
perkembang-an dan ganti kulit, penolakan peneluran, dan efek kematian (Schmutterer 1990, 






KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian  menyimpulkan bahwa ekstrak fermentasi daun nimba memiliki efek 
yang baik dalam hal penekanan jumlah populasi hama R.linearis pada pertanaman kedelai 
dengan rata-rata intensitas serangan sebesar 3,00%. Disarankan untuk melakukan pengujian 
lanjutan untuk berbagai jenis hama lain yang ada pada pertanaman kedelai.  
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Penggunaan  insektisida nabati merupakan alternatif untuk mengendalikan serangan 
hama. Insektisida nabati relatif mudah didapat, aman terhadap hewan bukan sasaran, dan 
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